PENGARUH KUALITAS PELAYANAN KOPERASI DAN PARTISIPASI
ANGGOTA TERHADAP PERKEMBANGAN USAHA ANGGOTA

(Survei Pada Anggota Koperasi Pengusaha Industri Kecil Suku
Cadang Mesin / KOPISMA Bandung)
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas
pelayanan koperasi dan partisipasi anggota terhadap perkembangan
volume usaha, modal usaha dan produksi usaha anggota Koperasi
Pengusaha Industri Kecil Suku Cadang Mesin (KOPISMA) Bandung, baik
secara simultan maupun secara parsial. Sasaran dalam penelitian ini
adalah pengusaha industri kecil logam, karet, plastik, dan jasa yang
menjadi anggota KOPISMA Bandung.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : (1)
Pengaruh kualitas pelayanan koperasi dan partisipasi anggota secara
simultan terhadap perkembangan volume usaha, modal usaha dan
produksi usaha anggota Kopisma di kota Bandung (2). Pengaruh kualitas
pelayanan koperasi dan partisipasi anggota secara parsial terhadap
perkembangan volume usaha, modal usaha dan produksi usaha anggota
Kopisma di kota Bandung. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengujian hipotesis atau penelitian penjelasan (explanatory
research) dengan melakukan observasi, wawancara, dan kuesioner
sebagai instrument penelitian yang diuji validitas dan reliabilitasnya.
Selanjutnya data ordinal yang diperoleh ditingkatkan menjadi data
interval melalui Method of Successive interval (MSI).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
sensus karena penelitian dilakukan terhadap seluruh anggota Koperasi
Pengusaha Industri Kecil Suku Cadang Mesin Bandung (KOPISMA),
yang jumlahnya 35 perusahaan. Untuk menguji hipotesis pertama dan
hipotesis kedua digunakan model analisis jalur. (Path Analysis).

Kata kunci : kualitas pelayanan, partisipasi anggota, perkembangan usaha
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A. Pendahuluan

Koperasi sebagai gerakan
ekonomi  yang tumbuh  dari
masyarakat, lebih merupakan
organisasi swadaya masyarakat yang
lahir atas kehendak, kekuatan dan

partisipasi masyarakat dalam
menentukan tujuan, sasaran
kegiatan-kegiatan serta

pelaksanaannya. Keberadaan
koperasi sebagai wadah untuk
mewujudkan Kkesejahteraan bersama
bagi seluruh rakyat Indonesia,
sejalan dengan nilai yang terkandung
dalam pasal 33 ayat 1 Undang-
undang Dasar 1945. Berdasarkan
ketentuan tersebut di atas jelas
bahwa secara konstitusional
keberadaan koperasi tidak terlepas
dari upaya bangsa Indonesia untuk
mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Secara makro koperasi
dicita-citakan sebagai tulang
punggung perekonomian masyarakat

Indonesia berdasarkan asas
kekeluargaan dalam rangka
menciptakan kemakmuran

masyarakat.

Masa depan koperasi sebagai
badan wusaha yang diharapkan
menjadi soko guru perekonomian
seperti amanat konstitusi Negara
(UUD 45) sangat ditentukan oleh

B. Permasalahan dan Tujuan
Penelitian

Masalah yang masih perlu
dikaji lebih mendalam dalam studi
ini adalah mengenai  dampak
layanan yang diberikan koperasi
terhadap kesejahteraan anggotanya.
Pembahasan  dan  kajian-kajian
tentang koperasi selama ini masih
terkesan pada segi keberhasilan
koperasi sebagai institusi sosial,
yang terkadang kurang dapat

mampu  tidaknya  kemandirian
dilaksanakan ~ untuk  menjawab
tantangan maupun ancaman. Dilihat
dari fungsinya sebagai badan usaha,
ketangguhan koperasi diukur oleh
kemampuannya dalam
mengembangkan dan  menguasai
pasar. Koperasi harus mampu
memberi alternatif rasional bagi
pelanggannya (anggota) melalui
berbagai kebijakan insentif usaha
maupun perbaikan teknis pelayanan

kepada pelanggan.
Kemampuan organisasi
koperasi untuk mencapai

keberhasilan tergantung pada pribadi
semua anggota, pengurus, dan
kelembagaan usaha koperasi.
Keterikatan ketiga komponen ini
dalam Kkoperasi  bersifat  timbal
balik.  Para anggota akan terus
mempertahankan  keanggotaannya
apabila mereka memperoleh manfaat
dari koperasi (cooperative effect).
Untuk itu koperasi harus mampu
melaksanakan fungsinya sebagai
institusi ekonomi, sehingga
mempunyai posisi yang tangguh
dalam tatanan perekonomian
nasional. Untuk mewujudkan hal itu
tentunya koperasi harus bekerja
berdasarkan prinsip-prinsip dan jati
dirinya dalam mencapai tujuan.
dirasakan dampaknya secara
langsung bagi perkembangan
kegiatan usaha anggotanya, dengan
demikian manfaat ekonomis bagi
para anggotanya sangatlah kurang
dirasakan.

Mengingat tujuan koperasi

sebagai perusahaan atau badan usaha
tidak semata-mata hanya pada
orientasi laba (profit oriented),

melainkan  juga pada orientasi
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manfaat (benefit oriented). Karena
itu pada dasarnya tujuan utama
koperasi didasari oleh pelayanan
(service at cost), yaitu memberi dan
meningkatkan ~ pelayanan  pada
anggota, berupa penyediaan barang
dan jasa yang dibutuhkan rumah
tangga maupun kegiatan usaha
anggota, yang sama sekali tidak
tersedia di pasar atau yang
ditawarkan dengan harga, mutu dan
syarat-syarat yang lebih
menguntungkan dibandingkan
dengan yang ditawarkan di pasar
atau  lembaga-lembaga ekonomi
1989:91-92).

Pencapaian tujuan tersebut akan

lainnya (Hanel,
berdampak pada  peningkatan
kesejahteraan anggota.

Terdapat tiga tujuan
(tripartite) yang harus dicapai
koperasi yaitu keberhasilan usaha
perusahaan  koperasi  (bussiness
success), keberhasilan usaha anggota
(members success), dan keberhasilan
pembangunan daerah kerja koperasi
dan masyarakat sekitarnya (
community development success).
(Hanel, 1989).

Keberhasilan usaha anggota

(members success), akan tercapai

jika koperasi mampu memberikan
pelayanan kepada anggota dengan
kualitas pelayanan yang baik.
Kondisi ini ditandai dengan bentuk
pelayanan yang mencukupi, murah,
mudah didapat, dan sesuai dengan
kebutuhan atau kepentingan kegiatan
usaha dan rumah tangga anggota.
Pelayanan yang berkualitas baik
merupakan picu pendorong bagi
anggota untuk berpartisipasi. Peran
KOPISMA sebagai pusat pelayanan
bagi kegiatan ekonomi anggotanya
ini mengandung implikasi bahwa
KOPISMA harus dapat menyediakan
dan memberikan pelayanan dengan
kualitas yang  baik.  Melalui
pelayanan yang berkualitas baik,
keberhasilan usaha anggota
(members success) akan dicapai

lebih mudah.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan menganalisis

besarnya  pengaruh  kualitas
pelayanan koperasi dan
partisipasi anggota secara

simultan terhadap perkembangan
volume usaha, modal usaha dan
produksi usaha
KOPISMA di Kota Bandung

anggota
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2. Mengetahui dan menganalisis

besarnya pengaruh  kualitas
pelayanan koperasi dan
partisipasi anggota secara parsial

terhadap perkembangan

C. Tinjauan Pustaka

a. Pengertian dan Pendekatan

Organisasi Koperasi

Koperasi, diterjemahkan dari
co-operative, berasal dari kata co-
operation yang berarti bekerja sama
diantara dua pihak atau lebih. Kerja
sama di dalam bentuk koperasi
secara  universal  diasosiasikan
sebagai kerjasama di dalam kegiatan
ekonomi. Tidak setiap bentuk
organisasi kerja sama ekonomi dapat
disebut sebagai koperasi
(Hanel,1989). Suatu organisasi kerja
sama dapat disebut sebagai koperasi
apabila memenuhi Kriteria-kriteria
pokok  sebagai mana  yang
dikemukakan oleh Dalfer
(1994:587), yaitu:

1) a group of persons who
joint consciously because
of their common interest
( — Group, the Co-

operative)

2) the intention of self-help in
the group in order to
attain common goals by
improving their economic
situation through common
actions or mutual
assistance (— Self- help
Organizations).

3) the executively operating
unit (—  Co-operative
enterprise ) as the
operational means for
production or the supply
of products or service in
favour of the members;
and

4) the co-operative
combine,i.e. the promotion
relationship between the
co-operative  enterprise
and the member
economies in favour of
which the enterprise is

performing business
functions (— Promotion
Mandate)

Uraian di atas menunjukkan
bahwa organisasi koperasi
mempunyai  karakteristik  yang
berbeda dibandingkan dengan usaha
lainnya. Rdpke (2003)
mengemukakan bahwa koperasi
merupakan organisasi yang
anggotanya sebagai pemilik dan
sekaligus sebagai pelanggan
(members as owners and customers).
Ciri pembeda tersebut ditunjukkan
oleh peran anggota koperasi sebagai
pemilik sekaligus pemakai
(pelanggan) dari kegiatan usaha
perusahaan  koperasi, sedangkan
tujuan koperasi yang ingin dicapai
adalah promosi anggota (pelayanan)
bagi kepentingan anggota melalui
bekerjanya perusahaan koperasi.
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Dari pemikiran di atas dan
pendapat para pakar koperasi, bahwa
koperasi dilihat dari fungsinya, dapat
dibedakan menjadi empat tipe
koperasi. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh RoOpke
(1989), yang mengemukakan empat
macam tipe koperasi, yaitu :

1). Koperasi pembelian
(purchasing cooperative), yaitu
koperasi yang menyediakan
barang dan jasa bagi para

anggotanya. 2). Koperasi
pemasaran (marketing
cooperative), yaitu koperasi
yang menjual/memasarkan

barang dan jasa hasil usaha para
anggotanya. 3). Koperasi
konsumen, yaitu koperasi yang
melakukan pembelian barang
dan para pelanggannya adalah
orang yang sama Yaitu sebagai
pemilik  perusahaan . 4).
Koperasi produsen, yaitu
koperasi yang  anggotanya
orang-orang  yang  mampu
menghasilkan barang.

Menurut ~ status  anggota
koperasi dapat dibedakan atas
koperasi penghasil (produktif) dan
konsumsi. Koperasi  penghasil
menurut Z.A. Abidin dan Soejitno
(1952:27) adalah koperasi yang
“memajukan penghasilan, dilakukan
dengan jalan bersama-sama membeli
bahan yang diperlukan, bersama-
sama menjual barang  yang
dihasilkan”.

b. Kualitas Pelayanan

Definisi  kualitas pelayanan
berpusat pada  upaya  untuk
pemenuhan kebutuhan dan keinginan
pelanggan serta ketepatan dalam
penyampaiannya dalam

mengimbangi harapan pelanggan.
Menurut Wyckoff 1991, (dalam
Fandy Tjiptono, 2004:59), kualitas
pelayanan merupakan Tingkat yang
diharapkan dan pengendalian atas
tingkat keunggulan untuk memenuhi
keinginan pelanggan.

Pendapat di atas
mengemukakan  bahwa  kualitas
pelayanan merupakan penyampaian
secara excellent atau superior
pelayanan yang ditujukan untuk
memuaskan pelanggan sesuai
dengan persepsi dan harapannya.
Kepuasan pelanggan akan tercapai
bila  kualitas pelayanan yang
dirasakan oleh pelanggan sama
dengan jasa yang diharapkan, dalam
arti kesenjangan yang terjadi adalah
kecil atau masih dalam batas
toleransi.

Aspek pelayanan  kepada
anggota menjadi sangat penting
artinya dalam konsep pemeliharaan
hubungan antara koperasi dan
anggota. Setelah memenuhi
kewajibannya, anggota memperoleh
haknya dari koperasi. Hak tersebut
bukan hanya berbentuk materi
seperti modal usaha, akan tetapi
pelayanan  yang  baik  serta
pembinaan yang optimal dari pihak
koperasi. pelayanan yang
berkualitaslah yang diperlukan untuk
menjamin kepuasan anggota .

c. Partisipasi Anggota

Pengertian partisipasi dilihat
dari arti dan cakupannya
mengandung pengertian yang cukup
luas dan bersifat umum. Hal ini
karena terdapat banyak pandangan
yang berbeda terhadap pengertian,
indikasi maupun penyebab
timbulnya partisipasi . Menyadari
hal ini, konsep tertentu dari
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partisipasi dapat digunakan untuk
memahami berbagai masalah secara
simultan.

Menurut Ropke (1989), tipe
partisipasi anggota terdiri  atas
partisipasi dalam kontribusi atau
mobilisasi sumber daya manusia

pengambilan keputusan yaitu
perencanaan,  pelaksanaan  dan
pengawasan (decision Making), dan
partisipasi  dalam  pemanfaatan
pelayanan (benefit). Ketiga
pertisipasi ini saling berkait dan
saling melengkapi, seperti terlihat
pada Gambar 2.1 berikut :

Sumber Daya -

Pembuatan Keputusan

(resources), partisipasi dalam
—>
Partisipasi >
L—

Benefit

Sumber : Répke (1989

Gambar 2. 1 Tipe partisipasi

d. Perkembangan Usaha Industri
Kecil

Keberhasilan usaha industri
kecil dapat dilihat dari segi makro
yang meliputi keseluruhan sub sektor
industri  kecil maupun dari segi
mikro yang dilihat dari industri kecil
secara individual. Dengan demikian
untuk menilai keberhasilan industri
kecil tergantung dari keberhasilan
tersebut, dipandang dari alat ukur
apa yang harus digunakan. Dalam
UU RI No 9 tahun 1995 Pasal 14
Tentang Usaha Kecil, dijelaskan
bahwa pemerintah, dunia usaha dan
masyarakat melakukan pembinaan
dan pengembangan Usaha Kecil
dalam bidang: (a). Produksi dan
Pengolahan, (b) Pemasaran (c).
Sumber Daya Manusia dan (d).
Teknologi.

D. Metode Penelitian
Metode pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah metode
sensus yaitu dengan melihat seluruh
elemen populasi. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian
pengujian hipotesis atau penelitian
penjelasan (explanatory research)
yaitu  jenis  penelitian  untuk
menjelaskan hubungan kausal antara
variabel-variabel melalui pengujian
hipotesis (Masri Singarimbun dan
Sofian Effendi, 1989 : 5).

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota Koperasi
Pengusaha Industri  Kecil  Suku
Cadang Mesin Bandung
(KOPISMA), yang jumlahnya 35
perusahaan.

Data lapangan yang
dikumpulkan terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini berhubungan
dengan aspek kualitas pelayanan
koperasi, partisipasi anggota dan
perkembangan usaha anggota. Data
Primer diperoleh dengan
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menggunakan angket (kuesioner),
observasi (observation) dan
wawancara (interview), sedangkan
data sekunder diambil dari koperasi,
industri terkait dan kepustakaan yang
ada hubungannya dengan masalah
yang diteliti.

Pengujian data dalam
penelitian ini meliputi uji validitas
dan reliabilitas data hasil penelitian
dari setiap pernyataan dari instrumen
penelitian.  Pernyataan-pernyataan
yang valid dan reliabel digunakan
untuk uji hipotesis. Selanjutnya
dilakukan uji  hipotesis dengan
menggunakan alat Analisis Jalur
(Path Analysis) Hal ini disebabkan
karena pola hubungan antar variabel
dalam penelitian adalah bersifat
korelatif dan kausalitas (Harun Al-
Rasjid, 1997 :14).

E. Hasil Penelitian

a. Hasil Analisis Penelitian

Sebelum membahas hasil
analisis penelitian, terlebih dahulu
dilakukan transformasi data dengan
menaikan skala ordinal ke skala
interval dengan melalui Method of
Successive Interval (MSI) (lampiran
3 dan Lampiran 4), serta pengujian
terhadap data yang telah
dikumpulkan. Pengujian instrumen
penelitian terdiri dari uji validitas
dan realibilitas. Jenis korelasi yang
digunakan untuk menguji validitas
adalah korelasi Rank Spearman.
Penentuan valid tidaknya item
pernyataan  menggunakan  batas
koefisien korelasi terkecil sebesar
0.3 (Azwar,1997 :158), sehingga
item vyang memiliki koefisien
korelasi kurang dari 0.3 dinyatakan
gugur. Selain  memiliki tingkat
kesahihan (validitas) alat ukur juga

harus memiliki kekonsistenan.

Dari hasil korelasi (lampiran
5) bahwa 21 butir instrumen variabel
kualitas pelayanan koperasi Yyang
diuji, semuanya valid dengan
koefisien korelasi  dari masing-
masing butir item pertanyaan dengan
totalnya berkisar antara 0.334 s/d
0.768. Kedua puluh satu  butir
pertanyaan yang valid memiliki
koefisien reliabilitas (keandalan)
sebesar 0.8998, dan lebih besar dari
yang direkomendasikan yaitu 0.7.
Dengan demikian berdasarkan hasil
pengujian kedua puluh satu butir
pertanyaan mengenai kualitas
pelayanan sudah valid dan andal
sehingga layak digunakan untuk
pengumpulan data.

Untuk menghitung
reliabilitas digunakan metode split-
half dari Spearman-Brown. Setelah
nilai koefisien reliabilitas diperoleh,
maka ditetapkan suatu nilai koefisien
reliabilitas  paling  kecil  yang
dianggap reliabel. Dimana
disarankan bahwa koefisien
reliabilitas antara 0,70-0,80 cukup
baik untuk tujuan penelitian dasar.
Analisis validitas dan reliabilitas
menggunakan software SPSS Ver
10.0. Berdasarkan hasil uji validitas,
maka secara riil item yang dipakai
dalam penelitian ini adalah yang
memiliki koefisien korelasi lebih
besar dari 0.30 dan koefisien
reliabilitas yang direkomendasikan
tidak kurang dari 0.70.

Dari hasil korelasi (Lampiran
6) Tujuh butir instrumen variabel
partisipasi anggota koperasi yang
diuji, hal ini ditunjukkan semuanya
valid dengan koefisien korelasi dari
masing-masing butir item pertanyaan
dengan totalnya berkisar antara
0.350 s/d 0.811. Ketujuh  butir
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pertanyaan yang valid memiliki
koefisien reliabilitas (keandalan)
sebesar 0.8387, dan lebih besar dari
yang direkomendasikan yaitu 0.7.
Dengan demikian berdasarkan hasil
pengujian ketujuh butir pertanyaan
mengenai partisipasi sudah valid dan
andal sehingga layak digunakan
untuk pengumpulan data.

b. Pembahasan

Pertimbangan anggota
koperasi dan masyarakat tentang
kegiatan  koperasi yang dapat
menarik partisipasi mereka, M.Amin
Aziz, (1987:312) mengemukakan
bahwa  ”pertimbangan  pertama
adalah  pelayanan  apa  atau
bagaimana yang dapat diberikan
koperasi  kepada  anggotanya”.
Semakin baik atau semakin banyak
pelayanan itu, semakin tinggi peran
serta anggota koperasi itu.

Dengan demikian koperasi
di dalam memperhatikan kebutuhan
anggota  sesuai  dengan  tugas
utamanya yaitu menunjang kegiatan
usaha rumah tangga anggota dalam
rangka  meningkatkan  kekuatan
ekonominya melalui  penyediaan
barang dan jasa yang dibutuhkan
anggota. Hal ini bagi para anggota
yang membentuk organisasi koperasi
dan membiayai perusahaan
koperasinya dapat memperbaiki
keadaan ekonominya melalui cara
penyatuan sumber daya, peningkatan
ekonomi perusahaan, melalui
penerapan metode produksi dan
teknologi modern serta memperkuat
daya saingnya.( Hanel, 1985:21).

Pada bagian ini akan
diuraikan gambaran hasil penelitian
yang merupakan tanggapan
responden atas pernyataan-

pernyataan yang diajukan peneliti
dalam Kkuesioner. Deskripsi  skor
jawaban objek penelitian terhadap
instrumen  penelitian  digunakan
untuk mendapatkan gambaran umum
skor jawaban responden dari kualitas
pelayanan yang diberikan
KOPISMA yang meliputi penjualan
produk, penyediaan jasa, pemberian
fasilitas  kredit, dan pemasaran
produk. Proporsi responden ini akan
memberikan informasi awal dalam
memahami jawaban responden.

F. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat diambil
kesimpulan :

1. Semakin tinggi kualitas pelayanan
koperasi dan partisipasi anggota
maka akan semakin
meningkatkan perkembangan
volume usaha, modal usaha dan
produksi usaha anggota. .

2. Secara parsial kualitas pelayanan
merupakan faktor yang lebih
dominan dalam mempengaruhi
volume, modal dan produksi
usaha anggota, dibandingkan
partisipasi. Diantara ketiga model
pengaruh kualitas pelayanan
paling besar terhadap volume
usaha anggota.

Karena kualitas pelayanan
lebih dominan dalam mempengaruhi
perkembangan usaha anggota, maka
disarankan kepada pengurus dan
pengelola KOPISMA untuk lebih
meningkatkan  layanannya pada
anggota dalam hal :

1. Penetapan harga produk bahan
baku, dimana KOPISMA harus
berfungsi sebagai  koordinator
pembelian, membelikan bahan
baku kebutuhan anggota secara
bersama-sama serta kebutuhan
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Deputi

alat-alat produksi dan bahan-
bahan lain yang diperlukan para
anggotanya. Karena pembelian
dilakukan secara bersama-sama
dalam jumlah yang besar, maka

koperasi  dapat  berhubungan
langsung dengan produsen bahan
baku tersebut, guna

merundingkan masalah potongan
harga, sehingga barang-barang
tersebut dapat dibeli secara lebih
murah.

. KOPISMA dituntut oleh
anggotanya  dalam  memberi
bantuan modal harus lebih murah
biayanya. Dengan  demikian,
maka koperasi dalam upaya
mengembangkan usaha anggota
harus mampu menyediakan modal

pinjaman yang lebih
menguntungkan  kepada para
anggotanya dari pada yang

disediakan oleh lembaga-lembaga
penyedia lainnya, sehingga
anggota  merasakan  adanya
manfaat yang diperolehnya.
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